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ABSTRAK 
 

Pembelajaran sains sangat penting diterapkan pada anak usia dini untuk 
mengenal dan mengembangkan ruang lingkup sains serta menstimulasi aspek 
perkembangannya, termasuk kemampuan pemecahan masalah. Diperlukan cara 
agar anak mampu menggunakan aspek mendasar dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya. Penerapan metode pembelajaran yang tepat berpengaruh ter-
hadap tinggi rendahnya kemampuan pemecahan masalah anak. Rendahnya ke-
mampuan pemecahan masalah anak kelompok usia 5-6 tahun di SPS Mukhtarul 
Huda disebabkan karena kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru, media 
yang digunakan kurang variatif. Pemilihan metode pembelajaran harus menarik 
dan menyenangkan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan baik, seperti 
kegiatan percobaan sederhana. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah anak dengan penerapan pembelajaran sains agar anak 
mendapatkan informasi serta pengetahuan yang lebih dipercaya melalui perco-
baan sederhana. Subjek penelitian adalah 12 orang anak usia 5-6 tahun, tujuh 
anak perempuan dan lima anak laki-laki. Metode yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dengan tiga kali per-
temuan setiap siklusnya. Pengumpulan data berupa observasi dianalisis 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 
pemecahan masalah anak pratindakan sebesar 41%, pada siklus I pertemuan per-
tama meningkat sebesar 45%, pertemuan kedua 48% dan pertemuan ketiga sebe-
sar 57%. Siklus II pertemuan pertama meningkat sebesar 63%, pertemuan kedua 
71% dan pertemuan ketiga sebesar 82%. 
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ABSTRACT Science learning plays an important role in early childhood education, as it helps 
children recognize and develop scientific concepts while stimulating various as-
pects of development, including problem-solving skills. To support the develop-
ment of these skills, appropriate learning methods are required to enable children 
to utilize fundamental cognitive processes in solving the problems they encoun-
ter. The effectiveness of learning methods significantly influences the level of 
children’s problem-solving abilities. At SPS Mukhtarul Huda, the low problem-
solving skills of children aged 5–6 years were attributed to teacher-centered 
learning activities and the limited use of varied learning media. Therefore, learn-
ing methods need to be engaging and enjoyable to ensure effective learning, such 
as through simple experimental activities. This study aims to improve children’s 
problem-solving abilities through the implementation of science learning, allow-
ing children to gain more meaningful knowledge and experiences through simple 
experiments. The research subjects consisted of 12 children aged 5–6 years, in-
cluding seven girls and five boys. The study employed a classroom action re-
search design conducted in two cycles, with three meetings in each cycle. Data 
were collected through observation and analyzed using quantitative descriptive 
methods. The results showed that children’s problem-solving abilities in the pre-
action stage reached 41%. In Cycle I, the abilities increased to 45% in the first 
meeting, 48% in the second meeting, and 57% in the third meeting. In Cycle II, 
further improvements were observed, with 63% in the first meeting, 71% in the 
second meeting, and 82% in the third meeting. These findings indicate that sci-
ence learning through simple experimental activities effectively improved chil-
dren’s problem-solving abilities. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu usaha untuk mengembangkan potensi anak adalah melalui Pendidikan 

Anak Usia Dini. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sis-
tem Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai upaya pemerintah dalam membina anak 
sejak lahir hingga usia 6 tahun melalui berbagai rangsangan dalam membantu perkem-
bangan dan pertumbuhan jasmani dan rohani anak. 

Pendidikan anak usia dini tujuannya untuk memaksimalkan semua kemampuan anak 
sehingga mereka dapat menjadi insan yang sempurna di masa depan sesuai gagasan pen-
didikan warga negara (Suyanto, 2005). Untuk itu, pendidikan sangat penting untuk me-
rangsang semua aspek perkembangan anak. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Na-
sional (Permendiknas) No 58 tahun 2009, beban kurikulum PAUD mencakup bidang 
pembiasaan dan kemampuan dasar. Perkembangan moral, nilai-nilai agama, dan ke-
mandirian adalah bidang pengembangan pembiasaan. Kemampuan dasar termasuk ke-
mampuan fisik motorik, kognitif, dan bahasa. Dapat diketahui, seperti yang disebutkan 
sebelumnya, bahwa kognitif merupakan salah satu elemen dalam kurikulum pendidikan 
anak usia dini.  

Perkembangan kognitif pada anak usia dini adalah proses mental yang melibatkan 
persepsi, penerimaan, dan penafsiran melalui penggunaan penglihatan, pendengaran, dan 
berpikir. Perkembangan kognitif sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan otak dan alat in-
dera sebagai pengamatan, oleh karena itu perkembangan kognitif disebut juga dengan 
kemampuan atau kecer-dasan otak anak. Perkembangan kognitif terkait dengan penge-
tahuan dan keterampilan memecahkan masalah. 

Hasil observasi yang dilakukan di SPS Mukhtarul Huda Kecamatan Cikalong Wetan 
ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah anak masih kurang, kondisi ini terjadi 
karena kegiatan pelaksanaan pembelajaran oleh guru kurang bervariasi menjadi faktor 
penyebab pengetahuan konsep sederhana sains kurang terstimulasi, termasuk dalam 
aspek kemampuan pemecahan masalah, hal tersebut disebabkan karena strategi guru da-
lam penyampaian materi kurang optimal, metode yang dipakai oleh guru masih tergan-
tung dengan media LKA, selain itu adapun media yang digunakan tidak bervariasi seperti 
puzzle, playdough dan balok sehingga anak menjadi bosan tidak aktif bertanya dan 
cenderung meminta bantuan untuk menyelesaikan masalah pada kegiatan yang dil-
akukan. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru dan kurang memberikan kes-
empatan secara leluasa kepada anak untuk bereksplorasi sehingga suasana dalam kegiatan 
di dalam kelas menjadi kurang kondusif karena anak tidak fokus, merasa bosan dan sibuk 
dengan aktifitas nya sendiri seperti berlarian saat kegiatan berlangsung, berbicara dengan 
teman disebelah dan memainkan benda yang ada di dekatnya. 

Kondisi awal kemampuan pemecahan masalah pada anak kelompok usia 5-6 tahun 
di SPS Mukhtarul Huda sebelum dilakukan tindakan terlihat belum sesuai dengan capaian 
indikator perkembangan yang semestinya, anak masih kesulitan menghubungkan suatu 
proses kegiatan pembelajaran dalam percobaan sederhana yang tidak terlihat secara lang-
sung. Kondisi ini didapati ketika peneliti melakukan observasi selama kegiatan belajar, 
banyak anak yang belum mengerti apa itu sains. Mereka juga mengalami kesulitan untuk 
menjelaskan atau mengkomunikasikan keadaan yang sedang terjadi, anak belum mampu 
menjawab bagaimana hal itu bisa terjadi dan mengapa bisa terjadi seperti itu. Hal ini ter-
jadi karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan anak tentang sains serta kurangnya 
kepercayaan diri anak untuk mengungkapkan ide-ide mereka sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Kurniati & Mulyati (dalam Yaswinda, Putri & Irsakinah, 2023) bahwa 
strategi yang cocok untuk menyampaikan pengenalan komponen atau benda dalam kon-
sep sains adalah melalui permainan karena pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
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Pengenalan konsep sains dalam pembelajaran diharapkan dapat menstimulasi ke-
mampuan pemecahan masalah pada anak karena kemampuan pemecahkan masalah meru-
pakan sesuatu yang harus dikembangkan dalam diri anak usia dini. Beaty&Wortham 
(dalam Lestari, 2020) mengemukakan kemampuan pemecahan masalah anak usia dini 
adalah kepiawaian anak untuk menerapkan pengalaman atau pengetahuannya dalam 
proses ilmiah untuk merencanakan, mengumpulkan data, memastikan hasil, dan membuat 
kesimpulan. Sedangkan menurut Robert L. Solso (dalam Akbar, dkk., 2017), kemampuan 
pemecahan masalah merupakan perkiraan yang ditujukan secara langsung untuk 
menemukan penyelesaian suatu persoalan yang lebih jelas. Salah satu usaha untuk me-
maksimalkan kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini yaitu memahami 
berbagai objek atau peristiwa sains dalam kehidupan sehari-hari, dengan melakukan 
kegiatan percobaan sederhana. 

Kemampuan pemecahan masalah anak dapat dikembangkan melaui metode eksperi-
men juga dikenal sebagai percobaan memberikan kesempatan kepada anak untuk dilatih 
melakukan suatu proses atau percobaan secara individual atau dalam kelompok. Metode 
ini dapat membantu anak-anak meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka. 
Dengan metode ini, diharapkan anak benar-benar terlibat dalam merencanakan dan men-
gadakan eksperimen, mendapatkan informasi, menggabungkan data, menguasai elemen, 
dan memecahkan masalah yang dihadapinya dengan jelas. Sedangkan Sudirman (dalam 
Fatimah, 2022), mengutarakan metode eksperimen adalah kegiatan penyampaian infor-
masi untuk memberikan pemahaman pada anak tentang pembelajaran sains dengan 
melakukan percobaan sederhana agar anak terlibat langsung, mengalami dan membuk-
tikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 

Melalui pembelajaran sains dengan percobaan sederhana anak dapat mencari pen-
galaman dan menemukan hal baru melalui kegiatan pembelajaran yang menarik, yang 
dapat mengaktifkan fungsi otaknya melalui panca indera guna menstimulasi kemampuan 
berpikir dalam memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah dapat menstim-
ulasi kemampuan anak untuk menemukan solusi pada setiap permasalahan yang di 
hadapi, selain itu anak dapat membuat keputusan dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada Syaodih & Setiasih (dalam Zulqarnain, Sukatin & Sapitri, 2022). Mengingat 
begitu pentingnya merangsang kemampuan pemecahan masalah disebabkan karena anak 
usia dini berada dalam periode emas yang hanya berlaku satu kali sepanjang hidupnya. 
Oleh karena itu, pembelajaran yang memberikan kesempatan luas kepada anak untuk 
berpartisipasi secara mandiri memberikan pengalaman dan pengetahuan yang berharga. 
Trianto (dalam Putri, Haenilah & Surahman, 2017). Salah satu upaya untuk mengem-
bangkan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan cara pendekatan pem-
belajaran sains melalui percobaan sederhana. 

Pembelajaran sains melalui percobaan sederhana pada anak usia dini menekankan 
pada aspek aktivitas langsung yang melibatkan seluruh panca indera untuk membantu 
anak agar mampu menanya. Setelah proses menanya distimulasi dengan baik, diharapkan 
anak dapat mengaitkan hasil belajar sebelumnya dengan pengalaman baru (asosiasi), un-
tuk mendapatkan dorongan tambahan selanjutnya anak melakukan percobaan dan pada 
tahap terakhir menyatukan berbagai kemampuannya dengan cara mengkomunikasi-
kannya. Penerapan pembelajaran sains merupakan langkah yang diharapkan mampu un-
tuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah anak, karena pemecahan masalah 
merupakan salah satu kemampuan yang harus di miliki untuk menghadapi kesulitan da-
lam kehidupan sehari-hari mulai dari yang sederhana hingga yang tersulit. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masa-
lah anak sangat penting untuk dikembangkan agar anak terbiasa dan siap mengelola 
berbagai permasalahan berbeda yang dihadapinya. Oleh karena itu, metode pembelajaran 



Fitria, R.N., & Jumiatin, D Penerapan Pembelajaran Sains melalui Percobaan….. [43-54] 
	  

 46 | Ceria (Cerdas Energik Responsif Inovatif  Adaptif), 9 (1), 2026, 43-54 

yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan minat anak diperlukan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah anak. Metode percobaan sederhana adalah cara yang 
terbaik untuk digunakan. Diharapkan anak usia dini dapat berinteraksi secara langsung 
dengan kegiatan yang diberikan dengan menerapkan metode percobaan sederhana. 
Dengan demikian penelitian penerapan pembelajaran sains melalui percobaan sederhana 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak usia 5-6 tahun, bertujuan un-
tuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak kelompok usia 5-6 tahun 
di SPS Mukhtarul Huda dengan penerapan pembelajaran sains melalui kegiatan perco-
baan sederhana. 

  
METODOLOGI  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) yaitu penelitian yang dilakukan di dalam kelas untuk menge-
tahui pengaruh tindakan yang dilakukan terhadap subjek penelitian di kelas tersebut. 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelompok B usia 5-6 tahun SPS Mukhtarul Huda 
Kecamatan Cikalongwetan yang berjumlah 12 peserta didik terdiri dari 7 peserta didik 
perempuan dan 5 peserta didik laki-laki. Sebelum siklus 1 dilakukan tindakan identifikasi 
permasalahan sebagai pendahuluan.  
 Penelitian dilakukan dalam dua Siklus dan dilaksanakan dengan 3 kali pertemuan 
pada setiap siklusnya. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
melalui percobaan sederhana pada penelitian ini dilakukan ananalisis data berdasarkan 
indikator pembelajaran yang dijelaskan dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator kemamapuan pemecahan masaalah 

 

 
Desain dalam penelitian memakai model Kemmis dan MC Taggart dengan tahap 

penelitian perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan. Jika pada siklus pertama belum 

Indikator Sub Indikator 
1. Anak dapat mengamati dan 
mengeksplorasi 

1.1. Anak dapat mengenal dan mem-
bedakan bentuk, tekstur, ukuran dan warna 
benda pada kegiatan sains 
1.2.  Anak dapat memahami proses ter-
jadinya sesuatu pada kegiatan sains 

2. Anak dapat mengumpulkan In-
formasi 

2.1. Anak dapat mengungkapkan sebab aki-
bat 
2.2. Anak dapat mengungkapkan asal mula 
terjadinya sesuatu 

3. Anak dapat mengolah Infor-
masi 

3.1. Anak dapat memperkirakan tentang 
sesuatu yang belum terjadi 
3.2. Anak dapat melakukan langkah-
langkah dalam percobaan sains 

4. Anak dapat menyampaikan In-
formasi 

4.1. Anak dapat menceritakan kembali hasil 
yang dilakukan dalam kegiatan sains 
4.2. Anak mampu menjawab pertanyaan 
dari guru 
4.3. Anak mampu menjelaskan tentang ak-
tivitas yang dilakukan 
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menunjukkan adanya peningkatan maka akan dilanjutkan pada siklus kedua, begitu se-
terusnya sampai diperoleh hasil yang diinginkan. Teknik akumulasi data berbasis ob-
servasi dianalisis menggunakan data deskriptif kuantitatif. Rumus yang digunakan dalam 
analisis data deskriptif kuantitatif untuk mengetahui hasil peningkatan pada penelitian 
dihitung menggunakan rumus persentase sebagai berikut, Arikunto ( dalam Mahpudin, 
2021): 

 
𝑃 = !

"
 ×100 % 

Dimana: 
 P = jumlah 
 f = total Pencapaian Kelas 
 n = jumlah Kelas 
 100 = bilangan tetap 
 

Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah anak sudah tercapai 80% Syah (dalam Fauziah,Yuliyaningsih & Syamiyah, 
2019), menggunakan kriteria penilaian BB (1), MB (2), BSH (3), BSB (4). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Pratindakan 

Pelaksanaan langkah awal yang dilakukan peneliti berupa pra tindakan. Hal ini ber-
tujuan untuk mengetahui keadaan awal perkembangan kemampuan pemecahan masalah 
anak melaui proses kegiatan pembelajaran sains sederhana dengan menggunakan lembar 
observasi. Hasil penelitian yang diperoleh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
anak sebelum adanya tindakan akan dibandingkan dengan hasil setelah dilakukan tinda-
kan dengan penerapan pembelajaran sains melalui kegiatan eksperimen. Kemampuan 
kognitif anak usia 5-6 tahun di SPS Mukhtarul Huda mengalami peningkatan setelah dil-
akukan tindakan dengan penerapan pembelajaran sains melalui kegiatan percobaan se-
derhana. Penelitian ini meliputi dua siklus, dan setiap siklus ada tiga kali tindakan. Beri-
kut tabel perolehan data pengamatan awal sebelum tindakan: 

 
 
 
 
 
 

Tabel 1 Hasil Pengamatan Awal Sebelum Tindakan  
 

 
No 

Nama 
Anak 

Indikator  
Pencapaian I II III IV 

1 AA 1 2 2 2 44 
2 AB 2 2 2 2 50 
3 AC 1 2 2 2 44 
4 AD 2 1 1 2 37 
5 BA 2 1 1 2 37 
6 BB 1 2 2 2 44 
7 BC 1 2 1 2 37 
8 BD 1 1 2 2 37 
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9 CA 2 2 2 2 50 
10 CB 2 2 1 2 44 
11 CC 1 1 2 2 37 
12 CD 1 1 2 2 37 

Total Persentase Pencapaian Kelas 498 
Persentase keberhasilan Tindakan 41 % 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh data hasil pengamatan awal sebelum tindakan 

adalah 41 %, hasil tersebut masih belum mencapai indikator keberhasilan sebab kemam-
puan kognitif anak dalam pemecahan masalah masih dalam kategori belum berkembang 
sedangkan indikator yang ingin dicapai yaitu 80 %. Maka dari itu peneliti melakukan 
pengamatan tindakan ke-2 pada siklus I. 

Observasi dilakukan untuk meningkatkan aspek kognitif dalam kemampuan pemec-
ahan masalah melalui percobaan sederhana, dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa 
kemampuan pemecahan masalah anak sebanyak 45%, terjadi peningkatan pada siklus I 
pada pertemuan pertama, kemudian peningkatan kembali terjadi pada siklus 1 pertemuan 
kedua sebanyak 48% hingga pertemuan ke tiga terjadi peningkatan sebesar 62%. Untuk 
hasil tindakan pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 67%, pada siklus 
kedua pertemuan kedua meningkat menjadi lebih besar yaitu 71% hingga pada pertemuan 
ke tiga siklus kedua diperoleh hasil peningkatan sebesar 82%. Hanya 3 orang anak yang 
mencapai kriteria berkembang sangat baik, tetapi penelitian dianggap sudah berhasil dan 
dihentikan, karena hasil rata-rata akhir pencapaian menunjukkan 82%. Hasil pengamatan 
kognitif dalam kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 2 Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan 1, 2, dan 3 
 

No Nama Anak Pencapaian Siklus/Pertemuan 
1/I 1/II 1/III 

1 AA 44 50 56 
2 AB 44 50 50 
3 AC 50 50 62 
4 AD 50 50 56 
5 BA 44 44 62 
6 BB 50 44 56 
7 BC 50 50 56 
8 BD 44 50 62 
9 CA 37 50 56 
10 CB 44 50 62 
11 CC 50 50 62 
12 CD 44 44 50 
Total Persentase Pencapaian Kelas 551 582 690 
Persentase keberhasilan tindakan 45% 48% 57% 

 
Tabel 3 Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan 1, 2, dan 3 

 

No Nama Anak Pencapaian Siklus/Pertemuan 
2/I 2/II 2/III 

1 AA 62 69 87 
2 AB 62 69 87 
3 AC 62 69 75 
4 AD 56 75 100 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari siklus I sampai siklus II diperoleh 

kesimpulan bahwa pembelajaran sains melalui percobaan sederhana mampu meningkat-
kan kognitif anak dalam kemampuan pemecahan masalah. Meningkatnya kemampuan 
anak dapat dilihat dari pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran. Adapun hasil per-
bandingan peningkatan kemampuan pemecahan masalah tersebut dapat dilihat pada dia-
gram dibawah ini: 

Gambar 4 Diagram kemampuan pemecahan masalah melalui pembelajaran sains perco-
baan sederhana siklus 1 dan siklus II 

 
 Dari gambar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan kegiatan pembela-
jaran sains dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak usia 5-6 tahun di 
SPS Mukhtarul Huda. Tindakan yang dilakukan berdampak terhadap sifat eksploratif 
yang dimiliki anak menjadi meningkat, karena pembelajaran yang dilaksanakan melalui 
kegiatan percobaan sederhana sesuai kebutuhan anak dan tidak berpusat pada guru se-
hingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Hal ini terlihat ketika anak melalukan 
percobaan anak dapat mengkomunikasikan dan menemukan hal baru dalam proses perco-
baan sehingga muncul pertanyaan yang menarik terkait percobaan yang dilakukan. 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan ma-
salah anak sebanyak 45%, terjadi peningkatan pada siklus 1 pada pertemuan pertama, 
kemudian meningkat kembali pada siklus 1 pertemuan kedua menjadi 48% hingga per-
temuan ke tiga terjadi peningkatan sebesar 57%. Untuk hasil tindakan pada siklus 2 per-
temuan pertama meningkat menjadi 63%, pada siklus kedua pertemuan kedua meningkat 
menjadi lebih besar yaitu 71% hingga pada pertemuan ke tiga siklus kedua diperoleh hasil 
peningkatan sebesar 82%. Hanya tiga orang anak yang mencapai kriteria berkembang 

5 BA 69 69 100 
6 BB 62 69 87 
7 BC 69 75 75 
8 BD 69 75 81 
9 CA 62 69 87 
10 CB 69 75 75 
11 CC 69 75 87 
12 CD 56 69 81 
Total Persentase Pencapaian Kelas 767 858 990 
Persentase keberhasilan tindakan 63% 71% 82% 
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sesuai harapan, tetapi penelitian dianggap sudah berhasil dan dihentikan, karena hasil 
rata-rata akhir pencapaian menunjukkan 82%. 
Pembahasan 

Hasil data yang diperoleh dari penelitian yang dilaksanakan di SPS Mukhtarul Huda 
Ciaklongwetan terhadap 12 peserta didik dalam kemampuan pemecahan masalah melalui 
percobaan sederhana adalah sebagai berikut: 

Perolehan data dari pelaksanaan awal sebelum tindakan sebesar 41% pelaksanaan 
pratindakan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah 
anak sebelum diberikan tindakan atau perlakuan dengan penerapan pembelajaran sains 
melalui percobaan sederhana. Pada saat pengamatan anak terlihat bosan, ada anak yang 
memainkan benda didekatnya, berbicara dengan temannya bahkan berlarian di dalam ke-
las. Hal tersebut terjadi karena media yang digunakan tidak bervariasi seperti permainan 
puzzle, playdough dan balok sehingga kurang menarik dan menyenangkan bagi anak 
pembelajaran hanya berpusat pada guru dan bergantung pada LKA sehingga anak kurang 
mandiri dan kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahannya. Maka dari itu agar ma-
teri pembelajaran mudah tersampaikan dan kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik sehingga dapat mengembangkan kemampuan anak, diperlukan pemilihan 
media pembelajaran yang sesuai, menarik serta menyenangkan bagi anak. Penggunaan 
media yang menarik selain dapat memotivasi belajar anak juga dapat mempermudah pen-
yampaian materi seperti yang dikemukakan oleh Syarah (2017) pemilihan media yang 
tepat di dalam proses belajar dapat memperjelas penyampaian pesan dan informasi untuk 
dapat meningkatkan aspek-aspek perkembangan pada anak. 

Selain pemilihan media diperlukan cara untuk menstimulasi kemampuan pemecahan 
masalah anak dengan penggunaan metode yang tepat. Pembelajaran sains dengan segala 
macam pengembangannya bertujuan untuk mengajari anak bagaimana menggunakan 
metode ilmiah dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi, dan memungkinkan 
menjadikan mereka terampil memecahkan masalah dalam semua situasi berbeda yang 
mereka hadapi (Izzuddin, Palapa & Lombok, 2019). Hal ini membuat peneliti tertarik 
untuk menerapkan pembelajaran sains melalui percobaan sederhana, karena melalui 
percobaan sederhana anak dapat terlibat secara langsung pada setiap proses kegiatan 
dengan menggunakan media yang konkrit akan membuat pembelajaran menjadi lebih 
bermakna juga memberikan kebebasan pada anak untuk mencari dan memecahkan per-
masalahan dalam proses pembelajaran. Anak menjadi lebih bersemangat tidak bosan dan 
cenderung aktif selama proses kegiatan pembelajaran dan dapat lebih menstimulasi ke-
mampuan anak dalam kemampuan pemecahan masalah. Sesuai dengan penelitian ter-
dahulu penerapan pembelajaran sains melalui percobaan sederhana dapat meningkatkan 
aktivitas belajar anak  dalam kemampuan pemecahan masalah (Fauziah, Yulianingsih & 
Samiyah, 2019). 

Dalam penerapan pembelajaran sains melalui percobaan sederhana, penyajian pem-
belajaran tidak berpusat kepada guru, dimana peserta didik melakukan percobaan dengan 
mengikuti proses sehingga mengalami, mengamati dan membuktikan sendiri tentang 
suatu keadaan atau objek, maka dari itu anak dapat menciptakan pengetahuannya ter-
hadap apa yang dialaminya, seiring dengan pandangan Piaget (dalam Sari & Maulani, 
2019) mengutarakan bahwa pengalaman belajar anak lebih banyak diperoleh melalui ber-
main, melakukan percobaan dengan benda-benda nyata, dan melalui pengalaman lang-
sung untuk menembangkan pengetahuan mereka tentang apa yang ditemuinya. 

Pada saat pelaksanaan penelitian proses dan penggunaan media dalam kegiatan pem-
belajaran sangat berpengaruh terhadap capaian perkembangan kemampuan pemecahan 
masalah anak. Pada awal sebelum tindakan hasil yang diperoleh belum cukup baik karena 
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penggunaan media yang tidak bervariatif. Terjadi peningkatan capaian perkembangan ke-
mampuan pemecahan masalah anak setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 dengan 
menggunakan media pembelajaran sains melalui percobaan sederhana, dilakukan refleksi 
terhadap media dan kegiatan untuk pertemuan selanjutnya dalam mengembangkan ke-
mampuan pemecahan masalah anak. Sejalan dengan  penelitian yang telah dilakukan oleh 
Mustika & Nurwidaningsih (2018), analisis data untuk mengetahui dampak dari perco-
baan sains yang dilakukan berkenaan dengan perkembangan kognitif anak. Pada 
penelitian tersebut dilakukan observasi mengenai kemampuan kognitif dengan 
menggunakan percobaan sains. Pada tahap selanjutnya dilakukan perbaikan terhadap me-
dia yang digunakan dalam proses pembelajaran melalui percobaan sains. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari siklus I peneliti melanjutkan pada si-
klus II dengan menggunakan media yang berbeda dalam setiap proses kegiatannya, hal 
ini bertujuan untuk lebih meningkatkan capaian perkembangan indikator dalam kemam-
puan pemecahan masalah anak, penggunaan media dan kegiatan yang berbeda pada setiap 
pertemuan diperlukan untuk mengetahui capaian perkembangan pemecahan masalah 
anak. Berdasarkan penelitian Fitriani (2022), dilakukan kegiatan sains sederhana yaitu 
percobaan terapung dan tenggelam dan pelangi berjalan, pada penelitian ini 
menggunakan dua kegiatan yang berbeda dari penelitan sebelumnya yang bertujuan un-
tuk meningkatkan capaian indikator kemampuan kognitif melalui kegiatan sains seder-
hana. 

Capaian kemampuan pemecahan masalah anak pada siklus I pertemuan pertama be-
lum tercapai dengan baik, masih terdapat beberapa anak yang belum menunjukkan ke-
mampuan inisiatif juga belum percaya diri dan masih memerlukan bantuan dalam 
melaksanakan kegiatan, dari kegiatan percobaan sederhana bunga mekar didalam air 
dengan hasil penilaian kemampuan pemecahan masalah anak diperoleh sebesar 45%, 
pada pertemuan kedua percobaan sederhana kembang api didalam air hasil penilaian 
sebesar 48% terdapat peningkatan pada indikator dimana anak mulai dapat mengkomu-
nikasikan hasil yang didapat dalam proses kegiatan. Selanjutnya pada pertemuan ketiga 
percobaan sederhana terapung dan tenggelam terjadi peningkatan sebesar 57% pada in-
dikator anak mulai dapat menunjukan sikap kreatif dalam proses kegiatan sesuai dengan  
penelitian yang dilakukan oleh Syaodih & Setasih (2018), rata-rata tingkat kemampuan 
pemecahan masalah anak dengan pembelajaran sains melalui percobaan sederhana ada 
pada taraf baik pada siklus II meningkat dari kategori cukup pada siklus I dan pada awal 
sebelum langkah kegiatan ada dalam kategori kurang. Sebagian besar indikator kemam-
puan pemecahan masalah dapat terpenuhi, dilihat dari indikator keterampilan observasi 
pada anak yang menunjukkan bahwa anak dapat melakukan pengamatan secara akurat 
dengan menggunakan panca inderanya, demikian pada indikator kemampuan mengum-
pulkan informasi dan kemampuan mengkomunikasikan, namun anak tetap membutuhkan 
dorongan dan motivasi untuk lebih berani ketika bertanya atau menanggapi pertanyaan 
dari guru.  

Pada siklus II kegiatan percobaan sederhana larut tidak larut diperoleh hasil penilaian 
sebesar 63% dengan peningkatan indikator anak mampu mengkomunikasikan hasil 
kegiatan yang dilakukan dalam percobaan sederhana, pada pertemuan kedua percobaan 
api menyala didalam air diperoleh hasil sebesar 71% terjadi peningkatan anak dapat-
menunjukkan sikap kreatif dalam kegiatan percobaan. Kemudian pada pertemuan ketiga 
balon mengembang tanpa ditiup terjadi peningkatan sebesar 82% dan sudah menjangkau 
indikator keberhasilan, berkenaan dengan teori yang berkaitan bahwa penerapan pem-
belajaran sains melalui percobaan sederhana menjadi suatu usaha yang efektif dalam 
pembelajaran anak usia dini karena, melalui percobaan sederhana aspek perkembangan 
anak dapat berkembang salah satunya kemampuan pemecahan masalah. Melalui kegiatan 
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percobaan sederhana anak dapat terlibat secara langsung dalam proses kegiatan, sehingga 
anak dapat mengenal dan mengembangkan ruang lingkup sains serta mampu 
menggunakan aspek mendasar dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Semakin 
banyak keterlibatan indera dalam proses belajar, semakin mudah bagi anak untuk me-
mahami dan mengingat apa yang telah dipelajarinya. Anak akan lebih bebas bereksplorasi 
jika dilibatkan secara langsung dalam setiap tahap proses kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan pendapat Maylani & Dahlan (2018) bahwa percobaan sederhana merupakan salah 
satu kegiatan pembelajaran, dimana anak melakukan percobaan tentang susuatu hal, 
melakukan pengamatan terhadap proses yang dilakukan dan menceritakan kembali hasil 
dari kegiatan percobaan yang didapatkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian dan beberapa teori penelitian lain yang rel-
evan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran sains melalui percobaan 
sederhana dapat meningkatkan perkembangan kognitif salah satunya kemampuan pemec-
ahan masalah. Hasil dapat dilihat dari skor seluruh indikator yang mengalami pening-
katan pada setiap siklus dalam setiap pertemuannya. Kegiatan percobaan sederhana dapat 
dilakukan dan diterapkan oleh guru dengan memanfaatkan bahan dana alat yang mudah 
didapat dilingkungan sekitar. Menurut Sakinah, (2022) pembelajaran melalui kegiatan 
percobaan sederhana dapat digunakan sebagai metode alternatif dalam pelaksanaan pem-
belajaran di sekolah Taman Kanak-kanak untuk memberikan kesempatan kepada anak 
terlibat melalui kegiatan pengalaman secara langsung agar anak dapat mengalami proses 
belajar yang lebih bermakna. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Astuti & Alaby, 
(2019) bahwa pembelajaran dengan media dan kegiatan yang menarik akan memotivasi 
dan meningkatkan kemampuan anak, seperti pembelajaran melalui kegiatan bermain ular 
tangga dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak sama halnya dengan penerapan 
pembelajaran sains melalui percobaan sederhana dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah pada anak usia 5-6 tahun di SPS Mukhtarul Huda. 

 
KESIMPULAN 

Pembelajaran sains melalui percobaan sederhana untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif pemecahan masalah anak usia 5-6 tahun di SPS Mukhtarul Huda memperolah 
hasil yang baik. Sebelum dilakukan tindakan penelitian kemampuan kognitif pemecahan 
masalah anak masih rendah yaitu 41%. Hal tersebut terjadi karena karena strategi guru 
dalam penyampaian materi kurang optimal, metode yang dipakai oleh guru masih tergan-
tung dengan media LKA dan kurang bervariasi, kegiatan pembelajaran masih berpusat 
pada guru sehingga kurang memberikan kesempatan secara leluasa kepada anak untuk 
bereksplorasi. Pada siklus 1 didapat hasil akhir penilaian sebesar 57% dengan kategori 
mulai berkembang 12 anak. Siklus 2 diperoleh hasil 71% dengan kategori Berkembang 
Sesuai Harapan sebanyak 5 anak dan 2 anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat 
Baik sehingga mendapat nilai yang diinginkan yaitu 80%. Dengan demikian menunjukan 
bahwa pembelajaran sains melalui percobaan sederhana mampu meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah anak usia 5-6 tahun. 
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